BAB 3 

(PENGENALAN MANUSIA) 

A. Proses Kejadian Manusia 

1. Dari tanah 

^ Surat As Sajdah (32) ayat 7: 

jyjp (y* V' c£4Jl 

S5 / - 

“Yang membuat segala sesuatu yang Dia Ciptakan sebaik-baiknya dan Yang 
Memulai Penciptaan manusia dari tanah. ” (Qs. 32:7) 

^ Surat A1 Muhninuun (23) ayat 12: 

jyjp (y* 3J *>U) (y) 0U*J V' UiLb- JlJj 

55 ^ 

“Dan sesungguhnya Kami telah Menciptakan manusia dari suatu sari pati 
(berasal) dari tanah. ” (Qs. 23:12) 

2. Dari sperma/ mani 

^ Surat As Sajdah (32) ayat 8: 

^ Jr? ^ P 

“Kemudian Dia Menjadikan keturunannya dari sari pati air yang hina (air 
mani). ” (Qs. 32:8) 

^ Surat A1 Muhninuun (23) ayat 13: 

* * ' 

“Kemudian Kami jadikan sari pati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat 
yang kukuh (rahim). ” (Qs. 23:13) 

❖ Surat Yaasin (36) ayat 77: 

p-ajss* jA Saloi aUiL- Ut OlUJ V' j*Jj' 

“Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakannya 
dari setitik air (mani), maka tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata. ” (Qs. 
36:77) 


3. Proses penyempurnaan 

Surat As Sajdah (32) ayat 9: 

U 'jCks jUaJ ^JJl j»^J 4^-jj <yt J jiij alJJi 


(16:78) 


(7:172) (23:14) 
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“Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam (tubuh)nya ruh 
(ciptaan)-Nya dan Dia menciptakan bagi kamu pendengaran, penglihatan, 
dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur. ” (Qs. 32:9) 


Surat As Sajdah (23) ayat 14: 

^liaaJl UUaP UiJLAi ilUJl ullAi Ulp ulU- J 


aJUi 4ijlUi y-\ i lflU aUUJl 


“Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah 
itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan 
tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. 
Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha 
Sucilah Alloh, Pencipta yang Paling Baik. ” (Qs. 23:14) 

1. Setetes air mani dijadikan segumpal darah 

2. Segumpal darah dijadikan segumpal daging 

3. Segumpal daging dijadikan tulang belulang 

4. Tulang belulang dibungkus dengan daging 
Kemudian tiba-tiba menjadi makhluk yang lain (76:1) 

Surat A1 Insaan/ Ad Dahr (76) ayat 1: 

Ij^SLLa jaISi OlUo V' Js ji\ 

“Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang dia 
ketika itu beium merupakan sesuatu yang dapat disebut ? ” (Qs. 76:1) 


Proses ini terjadi selama kurun waktu 120 hari/ 4 bulan. Kemudian Allah 
SWT meniupkan ruh kedalam ciptaan-Nya. 


B. Jati Diri Manusia (So^jU-uyi) 


❖ Ada Peristiwa apakah tatkala Allah SWT meniupkan ruh ? 

Dikeluarkannya manusia dari tulang sulbi yang dibarengi dengan 
pengambilan persaksian akan eksistensi Allah SWT sebagai Robb 
(Pengatur). 


J->. p&.J. C-UJl Js ^44ji Ur? Jj. ja 

'la llT UJ JUUail 'jijiJ 5' UU£4 


“Dan (ingatlah), ketika Rabb-mu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari 
sulbi mereka dan Alloh mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
Berjirman), “Bukankah Aku ini Rabb-mu ?” Mereka menjawab, “Betul (Engkau 
Rabb kami), kami menjadi saksi. ” (Kami iakukan yang demikian itu) agar di hari 
kiamat kamu tidak mengatakan, “Sesungguhnya kami (Bani Adam) adaiah orang- 
orangyang iengah terhadap (Keesaan Tuhan). ” (Qs. 7:172) 

Pada saat inilah seluruh manusia mulai mengakui Allah sebagai Robbnya yang 
artinya pengakuan kesiapan manusia untuk diatur dengan aturan-Nya yaitu A1 
Quran di alam raya-Nya kelak. 

Maka saat inilah manusia Dienyatakan fitroh yaitu ber ’alaqoh (berkaitnya) 
manusia dengan A1 Quran. 


Maddah Tilawah 2 



Surat Ar Ruum (30) ayat 30: 

jlli' JjjJ' dlJi <UJl j^Ud *i Ig-lLg’ J^llJ' jJa3 UJ' Sjla3 <jAJJ 

Oj^Uj V <jjUJ' jiS'' J^Jj 


“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada Agama (Alloh); (tetaplah 
atas) Fitrah Alloh yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 
perubahan pada fitrah Alloh. (Itulah) Agama yang lurus petapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui. ” (Qs. 30:30) 

Sabda Rosulullah SAW 


djU J' dj ' j-a4 J' <U'3j£j 4'Jjij i'Jas)\ P jjjj j ;"ji 


“ Tiap-tiap bayi yang dilahirkan dia beracla dalam keaclaan Fitroh maka bapak- 
bapaknyalah yang menjadikan dia yahudi, nasrani atau majusi. ” 



Maka inilah yang dimaksudkan dengan Al Insaniyyah (Peri Kemanusiaan) atau 
identitas asli manusia yaitu makhluk yang bercjuran. 

A1 Quran adalah identitas sekaligus amanah bagi manusia yang harus diamalkan 
dan dilaksanakan serta dijunjung tinggi karena dengannya manusia memiliki 
derajat tertinggi dari sekalian makhluk yang ada yang dipikulkan amanah. 

Surat A1 Ahzab (33) ayat 72: 

l£UU-j IgjU I^UUtj 0' U~jw JU^J'j p djU*i' Uojp Uj 

*ij^- UjU <U' JU»J*il 


“ Sesungguhnya Kami telah mengemukakan Amanat kepada langit, bumi, dan 
gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka 
khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh. ” (QS. 33:72) 

Maka ketika manusia tidak lagi melaksanakan amanah ini (melaksanakan Quran) 
maka hilanglah peri kemanusiaannya. Dia disebut dalam A1 Quran: 

1. Bagaikan Binatang temak (^Uj^lS" ) Qs. 7:179, 25:43-44 

2. Bagaikan Anjing ( ) Qs. 7:176 

3. Bagaikan Monyet ( ) Qs. 5:60 

4. Bagaikan Babi (ojJOjjOTtilS') QS. 5:60 

5. Bagaikan Laba-laba ) Qs. 29:41 

6. Bagaikan Keledai (jUjJIS' ) Qs. 62:5 
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7. Bagaikan Kayu (t-J^ JlS') Qs. 63:4 

8. Bagaikan Batu (3jl£s*JlS') Qs. 2:74 

Maka untuk mempertahankan kefitrohan manusia, Allah SWT memberikan 
potensi berupa 

C. Potensi Manusia aiU) 



Surat An Nahl (16) ayat 78: 

^SsIa] fldi3*ilj ^jUJl Jjw>-j dUi UjUAAj *i j*Ud'lgjal Ujiaj ja <dilj 


j j jiwj' 


"Dan Alloh mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan 
hati agar kamu bersyukur. ” (Qs. 16:78) 


D. Tujuan Manusia 

Surat A1 Muhninuun (23) ayat 115: 


“Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak cikan dikembalikan kepada Kami 
? “ (Qs. 23:115) 


Surat Adz Dzariyat (51) ayat 56: 

jj^UAJ *il ^^J^lj ^?Jl cUJb- Uj 

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku. ” (Qs. 51:56) 

Surat A1 Baqarah (2) ayat 30: 

j y-* Ji 

■ Khalifah =Pengemban amanah Allah SWT (JjlSiU*^ ) 

■ Amiinullah (aJJI jlal) = Kepercayaan Allah SWT 

■ Khalifah (iill^) =Pengemban amanah Allah SWT (Uildla^l ) 

■ Amiinullah (aJJi jlal) = Kepercayaan Allah SWT 


Surat Yaasin (36) ayat 82: 


jjSUi jt aJ JjIj jf lcd 3ljl 131 «Ul UJI 


“Sesungguhnya Perintah-Nya apabila Dia Menghendaki sesuatu hanyalah 
berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka terjadilah ia. (Qs. 36:82) 
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❖ Apa Ibadah itu ? 

1. Lughoh 

Pengabdian/ Kebaktian = — Xaj — Xs 


2. Istilah 

Melaksanakan segala kehendak dan kemauan Allah SWT tanpa pamrih, 
kecuali hanya mengharapkan ridhonya. 


❖ Bagaimana Ibadah itu ? 

Mengikuti apa yang diturunkan Allah SWT 
Surat A1 An’am (6) ayat 106: 


aA 4JI V bJ 


“Ikutilah apayang telah diwahyukan kepadamu dari Rabb- mu; tidak 

ada Tuhan selain Dia; dan berpalinglah dari orang- orang musyrik. ” 

(Qs. 6:106) 


Mengikuti syari’at 

Surat A1 Jaatsiyah (45) ayat 18: 

Ojiiij *i ^jJLJ' s-ljjs! ^pj *ij l jJ*i' dj«jjJj js iJuI*^- ^j 

“Kemudian Kami jadikan kamu berada diatas suatu syariat (peraturan) dari 
urusan s(agama) itu, maka ikutilah syari ’at itu dan janganiah kamu ikuti 
hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui. ” (Qs. 45:18) 


E. Hakekat Manusia 

Surat A1 Israa (17) ayat 70: 

js ^UlUa3j ouii' Ja ^abijjj j?*J'j jJ' ^j '6fijz uiij 

*f~jaJij Uii^ 


"Dan sesungguhnya telah Kami Muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka 
di daratan dan di lautan, Kami beri mereka Rezeki dari yang baik-baik dan Kami 
lebihkan mereka dengan kelebihan yang lebih sempurna atas kebanyakan 
makhluk yang telah Kami Ciptakan. ” (Qs. 17:70) 
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